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Abstrak

Kehendak politik Islam untuk memperjuangkan formalisme dalam struktur
negara, menjadikan Islam sebagai dasar negara, partai Islam dan sebagainya menuai
tantangan keras oleh negara. Demi pembangunan ekonomi yang kuat, Orde Baru
menekankan prinsip pokok bahwa pembangunan ekonomi lebih utama daripada
demokrasi politik, berakhirnya kepentingan ideologis.dari apa yang ada di masa lalu,
dan politik stabilitas untuk mengendalikan mobilitas sosial yang membahayakan
pembangunan. Oleh sebab itu, dalam 25 tahun pertama Orde Baru, gagasan politik
Islam telah menjadi sasaran kecurigaan ideologis-politis oleh negara. Kelompok umat
Islam selalu menjadi obyek penting bagi rezim Orde Baru yang harus ditundukkan dan
dijinakkan.Etika politik Nurcholish Madjid adalah pemikiran yang betusaha melakukan
perubahan paradigmatik atas kecenderungan formalisme politik Islam tersebut dan
mensintesiskan kembali keislaman yang berbenturan dengan keindonesiaan. Jargon
"Islam, Yes; Partai Islam, No" yang dikemukakannya merupakan kritik keras atas
kecenderungan apologetik kelompok Islam terhadap konsep negara Indonesia. Lewat
jargon ini, Nurcholish berusaha menghapuskan mitos Islam politik sebagai
pembangkang atau oposan terhadap negara dengan menolak watak simbolis dan
ideologisnya. Selain itu, hal ini memperjelas bahwa Islam harus lebih ditegaskan
komitmennya pada nilai-nilai etik Islam itu sendiri dari pada partai-partai Islam.

Atas dasar itulah, penulis melakukan penelitian atas dua pokok masalah yang
mampu menjawab pandangan_etika politik menurut_Nurcholish Madjid tersebut.
Pertama, bagaimana pemikiran Nurcholish Madjid tentang etika politik ? Kedua,
bagaimana kontekstualisasi pemikiran etika politik Nurcholish Madjid tersebut dalam
politik praktis ?

Kedua rumusan masalah di atas, mengharuskan penulis untuk menggunakan
metode yang tepat, sebagaimana tipe penelitian yang bersifat literar dan rumusan
masalah yang discbutkan, penulis menggunakan mctode klasifikasi, induktif, deduktif,
kesinambungan historis dan interpretasi. Selain itu juga, penelitian ini menggunakan
pendekatan historis-politik keagamaan.

Hasil penelitian” ini * menunjukkan bahwa' perfama, “etika politik dalam
pemikiran Nurcholish Madjid lebih.menckankan substansi dari nilai etis politik Islam
dari pada keharusan’menegakkan formaslisme gagasan politik Islam seperti Negara
Islam, Islam sebagai dasar Negara.atau pun Islam sebagai ideologi Negara. Prinsip-
prinsip etis tersebut dalam Islam tercermin-dalam keharusan untuk musyawarah (syura),
keadilan (al"-adl), dan egalitarianisme (al-musawah). Kedua, konsekuensi dari prinsip-
prinsip etis tersebut dalam politik, menurut Nurcholish Madjid harus diwujudkan
dengan mengembangkan watak universal, plural, dan inklusivisme dalam berpolitik.
Oleh karenanya, kontekstualisasi etika politik tersebut dalam politik praktis diwujudkan
oleh Nurkholish Madjid dengan penerimaannya atas Pancasila, perjuangan untuk
menegakk-n demokrasi, dan membangun kerukunan antar umat beragama,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan tentang apakah Islam harus masuk dalam sistem dan
struktur politik negara atau tidak kiranya masih akan terus berlangsung.
Perdebatannya masih sekitar tarik ulur syariat Islam yang pada akhirnya
adalah persoalan etika. membicarakan Indonesia memang hampir tidak
mungkin tanpa membicarakan Islam karena Islam adalah bagian integral
dalam sejarah politik negeri ini'.

Pergulatan Islam dan negara bisa dilacak sejak zaman Belanda. C.
Snouck Hurgronje?, yang menyingkirkan Islam dari struktur dan sistem
politik. Hal ini berlanjut sampai Demokrasi Terpimpin dan Orde Baru’.

Di awal kelahiran Orde Baru, paling tidak ada dua keinginan umat
Islam untuk lebih terlibat langsung dalam sistem pemerintahan melalui
kehadiran ‘partai politik: Keinginan pertama datang dari sekelompok orang di
sekitar Bung Hatta. Mereka menghendaki didirikannya sebuah partai baru

yang akan\dibéri nama Partai Demokrasi Islam Indonesia. Keinginan kedua

! Daniel Dhakidae, Cendikiawan dan Kekuasaan dalam Negara Orde Baru (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003)., him. 734.

2 C. Snouck Hurgronje datang ke Hindia pada tahun 1889, dia adalah seorang ahli
Arab dan Islam yang di tunjuk sebagai penasehat bagi Kantor Urusan Orang Pribumi dan
Arab. Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Inteligensia Muslim Indonesia
Abad Ke-20 (Bandung: Mizan, 2005), him. 82.

3 Daniel Dhakidae, Cendikiawan, him. 553.



berasal dari para pemimpin Masyumi terdahulu. Mereka ingin agar diijinkan
untuk menghidupkan lagi Masyumi yang telah dibubarkan oleh rezim
Demokrasi Terpimpin®.

Kedua keinginan itu jelas sulit dikabulkan karena hal itu sama sekali
berlawanan arus dengan kebijakan umum penataan parpol yang dilakukan
Orde Baru. Tapi bagi keinginan akan rehabilitasi Masyumi, penolakannya
memiliki alasan khusus. Pemerintah saat itu secara tegas mengatakan bahwa
keinginan tokoh-tokoh Masyumi untuk merehabilitasi partainya sulit
dikabulkan, sambil mengingatkan keterlibatan mereka dalam pemberontakkan
PRRI. Namun pemerintah juga mengatakan tidak berkeberatan dengan
pembentukkan partai yang punya basis eks-Masyumi®. Pada tanggal 20 Januari
1968 maka berdirilah Partai Muslim Indonesia (Parmusi). Di kemudian hari,
Parmusi ini berfusi dalam PPP bersama-sama dengan NU, PSII, dan Perti®.

Pada tahun 1967 kalangan mahasiswa sibuk membahas persoalan
modernisasi. Hal ini kentara dari tulisan-tulisan yang dimuat di koran-koran
mahasiswa, 'seperti- Mahasiswa | (Indonesia, " /‘Mimbar | Demokrasi, Gema

Mahasiswa, (terbitan-dewan mahasiswa UGM), Harian Kami, harian Masa

4 Abdul Gaffar Karim, Islam di Panggung Politik Indonesia: Latar Belakang,
Dinamika, dan Pergeserannya, llmu Sosial dan llmu Politik, No. II, November 1997, him.
49,

5 Harold Crouch, Militer dan Politik Indonesia, terj. TH. Sumartana, (Jakarta; Sinar
Harapan, 1986), him. 292.

¢ Abdul Gaffar Karim, Islam, him. 10.



Kini yang terbit di Yogya dan berbagai majalah kampus yang cukup banyak
jumlahnya’.

Nurcholish Madjid yang berposisi sebagai ketua PB HMI di masa itu,
ikut dalam diskursus modernisasi ini dengan menulis artikel panjang yang
berjudul "Modernisme ialah Rasionalisasi, bukan Westernisasi"®. Artikel ini
mendapatkan pujian dari kalangan modernis sebagai sosok intelektual muda
yang memiliki harapan di masa depan dan diunggulkan menjadi pemimpin
Modernis terkemuka setelah Mohammad Natsir. Artikel inilah yang membuat
Nurcholish Madjid dijuluki Natsir Muda’.

Namun dengan pidatonya tanggal 3 Januari 1970 berjudul "Keharusan
Pembaruan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat", Nurcholish Madjid
(Cak Nur) tampil dengan pemikiran "Islam yes, partai Islam no" dan bersama-
sama dengan itu mengungkapkan keharusan pembaruan pemikiran Islam.
Kontan hal ini membuat berang umat Islam yang selama ini meyakini akan
watak holistik Islam bahwa Islam tidak terpisahkan dari politik, mereka
menuduh Cak Nur pemecah’ belah umat dan sebagai seorang penyebar ajaran
bid’ah.

Di'sisi yang ldin, pidato Cak Nur ituimempunyai pengaruh yang besar
di kalangan mahasiswa di kemudian hari dan mampu menggeser gerak politik

umat Islam yang semula bertumpu pada orientasi formal-simbolik pada

" Dawam Raharjo, Pengantar dalam Nurcolish Madjid, Islam, Kemodernan, dan
Keidonesiaan (Bandung; Mizan, 1995), him. 17.

8 Diterbitkan oleh majalah Panji Masyarakat nomor 28, 29, dan 30, artikel-artikel itu
bertanggal 1 Muharram 1388 H/29 Maret 1968.

9 Dawam Raharjo, Pengantar, hlm. 18.



orientasi kultural-subtanstif,'® Di sinilah formasi diskusif Islam mengalami
perubahan. saat proyek pembaruan Islam digulirkan, proyek ini merubah
orientasi gerakan Islam, kalau di masa yang lalu cenderung eksklusif dan
formalis-simbolis sehingga perjuangan terfokus pada perebutan dasar negara,
pada masa ini proyek itu diarahkan pada dimensi yang substantif, dan arah
perjuangannya pun pada prinsip-prinsip etik Islam serta Islam yang inklusif.

Ketika majalah Ulumul Quran mengatakan bahwa tahun 1970-an
adalah awal pembaharuan Islam maka inilah paham radikal-liberal yang
menerima “modernisme, modernitas, modernisasi” dalam diskursus ilmu dan
teknologi ekonomi Orde Baru sambil menolak hegemoni Orde Baru dalam
berbagai versi, termasuk ¢ pencaplokan” Islam oleh Orde Baru.'!

Pembaruan yang didengungkan Cak Nur pada era ini telah mendorong
maraknya diskusi keislaman terutama di kampus-kampus perguruan tinggi.
Buku-buku karya pemikir Islam banyak diterbitkan. Serangkaian peristiwa ini
selanjutnya melahirkan generasi-generasi baru yang semakin intens
mendalami, Tslam -melalui’, diskusi-diskusi| ‘dan | buku-buku. Kemunculan
generasi baru ini adalah fenomena penting, oleh karena kehadiran mereka
turut menentukan jpergeseran/peta diskursus'dalam Islam dan juga peta politik
nasional saat ini.

Di sinilah menariknya menelaah pemikiran Nurcholish Madjid yang

sebenarnya kontroversial waktu itu. Dia merupakan pemicu gerbong

19 Abdul Gaffar Karim, Islam, him. 50.

1 Baca lebih lanjut, Budhy Munawar-Rachman, Dari Tahapan Moral ke Periode
Sejarah Pemikiran Neo-Modernisme Islam Indonesia, suatu terbitan khusus menyambut 25
tahun Pembaharuan Pemikiran Islam, Ulumul Qur’an, No. I11, 1995, him 4-29.
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pembaruan yang kemudian hari meruntuhkan mitos pembangkangan politik
Islam.'? Pentingnya bahasan mengenai pemikiran Cak Nur, dapat dilihat dari
kecenderungan perpolitikan santri pada akhir tahun 80-an yang banyak
dikatakan sebagai pembenaran gagasan Cak Nur mengenai penolakan
hubungan Islam dengan partai tahun 70-an.

Gagasan Cak Nur kemudian lebih dalam masuk pada wilayah filsafat
politik yang pada dasarnya adalah sebuah etika politik. Dengan menolak
islamisasi negara, Cak Nur kiranya sedang memperjuangkan gagasan tentang
politik yang punya dasar etis yang kuat tanpa harus menjadi negara agama.
Hal inilah yang mendorong kajian dalam skripsi ini, yakni soal etika politik

dan bukan sekedar wacana atau ilmu politik.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka pertanyaan penelitian yang hendak dijawab
adalah :
1. Bagaimana'pemikiran/Nurcholish Madjid tentang etika politik?
2. Bagaimana kontekstualisasi pemikiran etika politik Nurcholish Madjid

tersebut dalam politik praktis?

12 Tentang runtuhnya mitos pembangkangan politik Islam baca A. Munir Mulkhan,
Runtuhnya Mitos Politik Santri (Yogyakarta: SIPRESS, 1999).



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan mengajukan rumusan masalah di atas, penelitian ini
berusaha untuk memotret dan mengkaji pemikiran Nurcholish Madjid
tentang etika Islam, serta pengaruhnya terhadap masyarakat Indonesia.

Penulis juga berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi

pemikiran serta manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:

a Mengetahui dan memahami pandangan Nurcholish Madjid tentang
etika politik.

b Mengetahui pemikiran etika politik Nurcholish Madjid dalam politik
praktis..

2. Kegunaan Penelitian
Selanjutnya diharapkan penelitian ini mempunyai manfaat dan
kegunaan sebagai berikut:

a. Dengan melakukan penelitian politik Islam diharapkan mampu
meémbuka wawasan ' intélektual penulis senditi dan pembaca pada
umumnya, khususnya mengenai perkembangan  pemikiran etika
politik.

b. Diharapkan bermanfaat untuk dijadikan sebagai syarat meraih gelar
kesarjanaan dalam bidang Agidah dan Filsafat pada Fakuitas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Telah banyak riset dan buku yang membahas tentang karya-karya Cak
Nur akan terlihat keluasan pandangannya, ia merupakan tokoh yang cukup
produktif. Hal itu terlihat begitu banyak karya yang dihasilkannya, baik
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Ia juga mampu memadukan antara
aktifis dan akademis yang jarang tokoh Indonesia mampu melakukan itu.
Banyak juga penelitian yang telah dilakukan terhadap pemikirannya.
Penelitian yang pertama gagasan Nurcholish ini, kritik-kritik yang dilancar
pada pertama kali pasca pidato pembaruannya 3 Januari 1970 itu.

Dari beberapa literatur yang berhasil didapatkan masih belum terdapat
riset yang secara khusus mengupas tentang etika atas pemikiran Nurcholishh
Madjid, namun penulis berusaha mencari literature yang disesuaikan dengan
pola fikiran dan ientelektual Nurcholishh Madjid.

Diantara literature tersebut adalah tulisannya H.M. Rasyidi, Koreksi
Terhadap Dr. Nurcholish Madjid Tentang Sekularisme” dalam tulisan yang
mengkritik gagasan sekularisme yang| ditawarkan| Nurcholish Madjid itu, ia
mengungkapkan ‘bahwa dalam Islam' penggunaan/ istilah sekularisme tidak
berlaku, dan hahya tumbuh'dan berlaku bagi tata kehidupanBarat dan Kristen.

Penelitian yang lain tentang pemikiran Cak Nur adalah karya Greg
Barton. Gagasan Islam Liberal di Indonesia", gagasan-gagasan Cak Nur oleh

Greg Barton disepadankan dengan pemikiran Djohan Effendi, Ahmad Wahib

1 Rasyidi, Koreksi Terhadap Dr. Nurcholish Madjid Tentang Sekularisme (Jakarta:
Bulan Bintang, 1972).

4 Greg Barton. Gagasan Islam Liberal di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Antara dan
Paramadina, 1999).



dan Abdurrahman Wahid. Semua tokoh itu disebut sebagai pemikir Neo-
Modernisme. Penelitian Greg Barton ini, meng-kategorisasikan pemikiran Cak
Nur menjadi tiga pertama, Pembaruan Pemikiran Islam. Kedua, Islam dan
Masyarakat Modern-industrial. Ketiga, Islam dan Hubungan antara Iman dan
Ilmu Pengetahuam. Pendekatan Greg Barton dalam penelitian itu lebih pada
analisa teks.

Didin Saepuddin, Pemikiran Modern dan Posmodern Islam”, buku ini
merupakan kumpulan bahan kuliah Perkembangan Pemikiran Modern dalam
Islam di UIN Jakarta yang kemudian dikembangkan dan dijadikan buku. Didin
membahas tujuan dari gagasan pembaruan Cak Nur, yaitu sebagai Daya Gerak
Psikologi (Psychological Strikes Force). Kemudian ia menjelaskan pemikiran-
pemikiran Cak Nur, perfama, kata yang selama ini sering disalah pahami
"sekularisasi". Kedua, Islam dan ideologi. Ketiga, Negara Islam sebuah
apologi. Keempat, Inklusivisme dan Demokrasi. Dalam penjelasan Didin akan
pemikiran-pemikiran tadi tidak lebih dari dua lembar halaman. Hal ini cukup
jauh dari untuk mendapat kedalaman dari, pemikiran Cak Nur. Didin yang
pembahasannya itu ‘tidak menyentuh permasalahan pemikiran “Islam yes,
partai Islam no”, dari gagasan Cak Nur. Penelitian ini menjelaskan ungkapan
Cak Nur itu.

Skripsi Nirjalin, Gagasan Masyarakat Madani di Indonesia (Studi

Terhadap Pemikiran Nurcholish Madjid dari Tahun 1996 Sampai

5 Didin Saepuddin, Pemikiran Modern dan Posmodern Islam (Jakarta: PT. Grasindo,
2003).



Pertengahan Tahun 2000’ skripsi ini terfokus pada konsep masyarakat
madani. Ia membahas landasan-landasan pembangunan konsep masyarakat
madani yang kemudian melahirkan prinsip-prinsip pertama, toleransi. Kedua,
pluralisme. Ketiga, Hak Asasi Manusia.

Kurniawan, Pluralisme dan Dialog Agama (Studi atas Pemikiran
Nurcholish Madjid)”, penelitian Kurniawan ini menjelaskan pandangan
Nurcholish Madjid tentang pluralisme yang kemudian ia kembangkan menjadi
pluralisme sebagai sunnatullah, menjelaskan makna “Islam” sebagai dasar
pluralisme agama serta dialog agama yang meliputi pluralisme dan kesamaan
"pesan" ketuhanan; keterbukaan dan toleransi untuk mencapai mufakat.

Skripsi Agus Riyadi, Islam Yes, Partai Islam No (Analisa Terhadap
Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Politik Islam) di jurusan Agidah
Filsafat membahas persoalan wacana partai politik Islam™.

Penelitian ini mencoba mengembangkan dari penelitian-penelitian
yang sudah ada tentang Nurcholish Madjid. Karena sejauh pengamatan
penulis penelitian terhadap pemikiran Nurcholish Madjid sudah begitu banyak
tapi belum ada yang memfokuskan pada topik tentang etika politik yang

seharusnyamendapat/perhatian yang sefius,

' Nirjalin, Gagasan Masyarakat Madani Indonesia (Studi Terhadap Pemikiran
Nurcholishh Madjid dari Tahun 1996 sampai Pertengahan Tahun 2000), (Yogyakarta, UPT.

Fak. Ushuluddin, 2001).
17 Kurniawan, Pluralisme dan Dialog Agama (Studi Atas Pemikiran Nurcholish

Madjid), (Yogyakarta: UPT. Fak. Ushuluddin, 2001).

'8 Agus Riyadi, Islam Yes, Partai Islam No (Analisa Terhadap Pemikiran Nurcholish
Madjid Tentang Politik Islam, (Yogyakarta: UPT. Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
2006).
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan murni (Library Reseach)®,
yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku dan literatur
lainnya, teknik penelitian yang menekankan sumber informasinya pada
bahan kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar dan lain

sebagainya, yang sesuai dengan objek pembahasan penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data
Data penelitian dikumpulkan dari tulisan-tulisan dan dokumen-
dokumen. Tulisan dan dokumen tersebut dibagi menjadi dua sumber:
Sumber primer dan Sumber sekunder®. Sumber primer dalam penelitian
ini hanya pada buku-buku atau artikel yang merupakan karya Nurcholish
Madjid, sedangkan data sekunder adalah tulisan-tulisan yang berkaitan

dengan obyek penelitian ini.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini-adalah pendekatan
sosial politik-keagamaan dan filosofis.”"Maksud "dari~ pendekatan sosial
politik-keagamaan-—adalah ‘meletakkan “pemikiran tokoh kajian pada
konteks di mana pemikiran itu dilahirkan dan meneliti sosial-faktor yang

ikut berperan di dalamnya. Sedangkan pendekatan filosofis untuk

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 3.

2 Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan
pertama, sedangkan sumber sekunder adalah sumber-sumber yang mendukung sumber primer.
Lihat, Winamo Surahmad, Dasar dan Teknik Reseach (Bandung: Tarsito, 1978), him. 125.
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menyelidiki dan berfikir yang mendalam, sehingga akan terjawab dan
diketahui inti permasalahan yang dimaksud dalam penelitian ini. Keunikan
filsafat sebagai pendekatan terletak pada kenyataan bahwa ia adalah
aktifitas berfikir tanpa mengakhirinya dengan kebenaran _ocial_e, serta
produksi sosial dengan tidak menerima pikiran apapun secara faken for

granted”.

4, Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian sosial_es-faktual yaitu studi yang
objek kajiannya adalah pemikian seorang tokoh, kemudian dikaji secara
filosofis®?, maka langkah-langkah metodologis yang dilakukan penelitian
ini adalah:

a Pertama, klasifikasi, dengan langkah metodis ini penulis akan
mengumpulkan data-data kemudian menyatukannya berdasarkan
karakteristik-karakteristik tertentu, sehingga mendapatkat sintesa yang
mencerminkan pada pokok pembahasan.

b Kedua, ‘deduksi’dan' induksi. ‘Metode Induksi 'ini pada umumnya
disebut gemeralisasi, dan atas dasar data’ tersebut menyusun suatu
ucapan umum?®. Setelah pengklasifikasian data, metede ini digunakan
untuk mengambil kesimpulan struktur umum dari pemikiran obyek

kajian. Kemudian metode deduksi memberikan pengertian umum

21 peter Connoly (ed), Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta: LKIS, 1999),
hlm. 156-158.

2 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 61.

B Ibid,, him. 43.
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dibuat eksplisitasi dan penerapan khusus*. Penarikan kesimpulan
secara deduktif adalah untuk mengetahui struktur dasar yang sosial
dalam pemikiran tokoh kajian.

¢ Ketiga, kesinambungan sosial_es, langkah metode ini penulis akan
menjelaskan pemikiran Nurcholish, yang berhubungan dengan
lingkungan sosial dan pengaruh-pengaruh yang dialaminya serta
perubahan minat dalam pemikirannya®.

d Keempat, interpretasi, dengan langkah metode ini penulis mencoba
menyelami dan memahami data-data dalam penelitian, untuk
menangkap nilai-nilai filosofis di dalamnya setelah itu melakukan

evaluasi kritis.

F. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, berisi Pendahuluan yang mengupas penjelasan mengenai
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Metode Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan Sistematika. Pembahasan, sehingga
dapat dijadikan lacakan menyeluruh yang bersifat sementara.

Bab keduaj mengulas kehidupan Nuarcholish Madjid, yakni Sejarah Sosial
dan Intelektual kemudian menjelaskan Latar Belakang Sosial-Politik Islam

Indonesia sebagai landasan awal memahami konteks empiris pemikiran tokoh.

24 Ibid,, him. 45.

% Ibid., him. 47-48.
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Bab ketiga, ini akan membahas peta pemikiran dan aksi politik Islam di
Indonesia dan wacana etika politik menurut Nurcholish Madjid.

Bab keempat, akan di paparkan tentang gagasan etika politik Nurcholish
Madjid dan pembuktian pemikiran Cak Nur bagi politik Islam dewasa ini.

Bab kelima, merupakan bab Penutup yang memuat Kesimpulan yang akan
merangkum kembali seluruh penelitian ini serta akan menjawab rumusan masalah,

kemudian Saran-saran dari penulis.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengakhiri penilitian ini, penulis menyimpulkan beberapa poin yang
dianggap penting. Paling tidak ada dua hal pokok yang dapat disimpulkan:

Pertama, etika politik dalam pemikiran Nurcholish Madjid lebih
menekankan substansi dari nilai etis politik Islam dari pada keharusan
menegakkan formalisme gagasan politik Islam seperti negara Islam, Islam sebagai
dasar negara atau pun Islam sebagai idiologi Negara. Prinsip-prinsip etis tersebut
dalam Islam tercermin dalam keharusan untuk musyawarah (syura), keadilan (al'-
adl), dan egalitarianisme (al-musawah). Oleh karenanya, kecenderungan etika
politik Nurcholish Madjid cenderung merefleksikan cara berpikir kaum
substansialis dalam politik. Pemikiran yang lebih melakukan upaya-upaya yang
lebih signifikan terhadap orientasi politik yang lebih meneckankan manifestasi
substansial dari nilai-nilai Islam (Islamic Injuction) dalam aktifitas politik. Bagi‘ -
Nurcholish Madjid, eksistensis dan artikulasi nilai-nilai Islam yang intrinsik,
dalam iklim politik-Indonesia - lebih, penting dan \sangat memadai untuk
mengembangkan. Islam dalam konteks masyarakat modern, Selain itu, upaya-
upaya ini dapat mengakhiri konflik antara Islam dan megara- dalam konteks
keindonesiaan.

Kedua, agar prinsip-prinsip etika politik tersebut dapat teraktualisasikan
dengan baik dalam iklim politik indonesia, maka menurut Nurcholish Madjid

diperlukan sebuah upaya kontekstualisasi atas substansi dari etika politik tersebut,
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dengan tujuan supaya kelslaman dapat terleburkan dalam keindonesiaan dalam
politik Islam. Pada titik inilah, Nurcholish Madjid menggagas watak-watak
universal, keterbukaan, dan ingklusivisme sebagai konsekuensi dari prinsip-prinsi
etika politik tersebut dalam serfing keindonesiaan. Selanjutnya, dalam bentuk
politik praktis kontekstualisasi etika politik tersebut diwujudkan oleh Nurcholish
Madjid dengan penerimannya atas pancasila, perjuangan untuk menegakkan
demokrasi, membangun kerukunan antar umat beragama, dan bentuk-bentuk

tujuan politik Islam yang lebih universal lainnya untuk kemanusiaan.

B. Saran-saran

Hampir dapat dipastikan, bahwa penilitian ini hanya bertumpu pada aspek
persoalan etika politik dalam pemikiran Nurcholish Madjid. Oleh karenanya,
penelitian ini lebih banyak bertumpuh pada wilayah teoritik semata. Sedangkan
implikasi sosial-politik dari etika politik tetsebut pada prakteknya dalam konteks
kekinian belum banyak menjadi bahan kajian. Maka, menjadi tugas penting bagi
peneliti yang akan melanjutkan kajian ini untuk melakukan telaah secara lebih

empirik dalam melihat persoatan ini.
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